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Abstract
The purpose of this research was to analyze the influence of strategic management practice on the
intrapreneurship intensity andits impact on the co-operative performance; a survey at the secondary
ca-operative of Koperasi Pegawai Republik Indonesia {KKP-Rl) in Indonesia. The method of research
used was explanatory. This method tested the hypothesis about cause and effect among the
variables researched. The subject of this research was secondary co-operative KP-RI in Indonesia.
They are GKP-RI/PKP-RI province and PKP-RI regency. The population of this research was 204
co-operative. The sample sizes were 102, and were selected based on the simple random sampling.
This research has found some important findings. First, strategic management implementation
significantly influenced intrapreneurship intensity as of 64%. Secondly, strategic management
practice did not significantly influenced the co-operative performance. Its direct influence was only
0,01%. However, the total influence of strategic management on the co-operative performance was
33%. Thirdly, intrapreneurship intensity significantly influenced the co-operative performance as
of 52%. Fourth, strategic management practice and intrapreneurship simultaneously significantly
influenced the co-operative performance as of 53%. Based on these findings, it is suggested for
the GKP-RI and PKP-RI to conduct management training. This is to enable them to implement

the strategic management consistently, which further develop the co-operative intrapreneurship
intensity and performance.

Keywords: secondary co-operative KP-RI, strategic management practice, intrapreneurship
intensity, and co-operative performance.

&{o;erasi sebagai suatu

badan usaha, hidup dalam lingkungan
usaha dengan tingkat persaingan bisnis
yang semakin ketat. Persaingan dalam
bisnis tidak hanya terjadi antara sesama
koperasi, akan tetapi dengan BUMN,
BUMS dan perusahaan asing. Dalam
menjalankan usaha dalam lingkungan
demikian, koperasi harus melaksanakan
manajemen yang efisien dan efekdtif.
Salah satu praktek manajemen yang
semakin banyak diterapkan dewasa ini
adalahmanajemen stratejik. Tujuan utama
dari penerapan manajemenstratjik adalah
menciptakan, mengembangkan serta
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mempertahankan dayasaing perusahaan
dalam lingkungan usaha yang terus
mengatami perubahan. Menurut Teece et
al. (1997: 509), the fundamental guestion
in the field of strategic management is
how firms achieve and sustain cornpelitive
advamtage. Menurut Wheelen dan Hunger
(2000: 3), Strategic management is the
set of managerial decisions and actions
that determine the long-run performance
of a corporation. Sedangkan Pearce
dan Robinson (2000: 3} mengatakan
bahwa strategic management is the set
of decisions and aclions that result in
the formuiation and implementation of
plans designed to achieve a company’s
objectives.

Menurut Zahra (dalam Huff, 1982:
123} manajemen stratejik dapat
meningkatkan kinerja organisasi, efektif
clalam menghadapi keadaan lingkungan
serta membangun kerja sama tim dan
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profesionalisme dalam organisasi.
Sedangkanmenurut Hendrawan {2003;12)
organisasi yang menerapkan rmanajemen
stratejik menunjukkan kinerja finansial
yang lebih baik. Kemnudian Jauch dan
Glueck (1994: B7) menyebutkan bisnis
yang melaksanakan manajemen stratejik
akan lebih efisien dan efeklif, Sedangkan
Miller dan Cardinal {datam Wheelen dan
Hunger, 2000: 4) menyatakan bahwa
arganisasi yang menerapkan manajemen
stratejik secara urmum mengungguli
organisasi yang tidak menerapkannya.
Berikut ini dikemukakan beberapa
hasil penelitian tentang pengaruh
manajemen stratejik terhadap intra-
preneurship dan kinerja. Baminger dan
Bluedorn (1996: 433-437) mengkaji
pengaruh variabel manajemen stratejik
terhadapintrapreneurship. Hasil penelitian
mereka menyimpulkan penerapan
manajemen stratejik yang dilakukan



secara konsisten dan konsekuen dapat
rmeningkatkanintensitas intrapreneurship
perusahaan. Sedangkan Bambang Heru
Purwanto (2000: 303) menguji pengaruh
penerapan manajemen stratejik terhadap
produktivitas perusahaan daerah diJawa
Barat. Hasil penelitiannya menyebutkan
bahwa penerapan manajemen stratejik
berpengaruh positif terhadap peningkatan
produktivitas perusahaan daerah.
Selanjutnya Ragam Santika (2003: 242
menguji pengaruh penerapan manajemen
stratejik terhadap perkembangan
ekonomi daerah di Provinsi Jawa Barat.
Hasil penelitiannya adalah penerapan
manajemen slratejik berpengaruh positif
terhadap perkembangan ekonomidaerah
kabupaten/kota di Provinsi Jawa Barat.

Peneglitian ini membahas tiga
variabel, yaitu Manajemen Stratejik,
Intrapreneurship dan Kinerja. Secara
teoritis, penerapan manajemen stratejik
secara benar dapal meningkatkan
intensitas intrapreneruship yang pada
gilirmnnyamendorong peningkatan kinerja
koperasi.

Metode

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah survai. Metode
penelitian survai adalah penelitian
yang mengambil sampel dan populasi
dan menggunakan kuesioner sebagai
alat pengumpul data utama (Masri
Singarimbun dan Softan Effendi, 1995:3).
Populasi penelitian ini adalah 204
koperasi sekunder KP-Rl di Indonesia.
Pengujian model dan hubungan yang
dikembangkan menggunakan mode!
persamaan struktural {structural equation
model} atau disingkat SEM. Sedangkan
kategoriuntukmenentukan kuatlemahnya
pengaruh antar komponen ditentukan
melaluistandar katagori Guilford (Guilford,
1956: 145).

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Pengaruh Manajemen Stratejik
terhadap Intrapreneurship

Pengujian hipotesis pertama untuk
mengetahui pengaruh penerapan
manajemen stratejik terhadap
intraprenseurship, dijelaskan melalui
Gambar 1.
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Hasil analisis pengaruh variabel
eksogen manajemen stratejik terhadap
variabel endogen intrapreneurship
diperoleh nilai dan koefisien yang
signifikan. Hal i1 ditunjukkan oleh nilai
koefisien sebesar 0,80 dant-,,  sebesar
5,00.Olehkarenat- . _.(5,00)>1-,,(1,658)
pada taraf nyata 0,05, maka hipotesis
ditolak. Dengan demikian, penerapan
manajemen stratejik berpengaruh positif
dan signifikan terhadap intensitas
intrapreneurship. Besarnya pengaruh
penerapan manajemen stratejik terhadap
intraprensurship terlihat pada persamaan
dalam Tabe! 1.
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al., 1920: 51) menyebutkan faktor-faktor
lain seperti sistem reward {reward system),
dukungan manajemen {management
support}, sumberdaya {resources), struktur
organisasi (organizational structure)
dan pengambilan risiko (risk taking)
berpengaruhi secara positif terhadap
intrapreneurship perusahaan.

Pengaruh Manajemen Stratejik
terhadap Kinerja

Pengujian hipotesis kedua untuk
mengetahui pengaruh penerapan
manajemen stratejik terhadap kinerja.

Tabel 4
Persamaan Struklural Pengaruh Manajemen Stratejik terhadap Intrapreneurship
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Berdasarkan persamaan di atas
diketahui besarnya pengaruh langsung
penerapanmanajemen stratejikterhadap
intrapreneurship, yaitu sebesar 64%,
(0,80 X 0,80 X 100%). Dengan demikian
pengaruh variabel lainnya terhadap
intrapreneurship adalah sebesar 36%.
Menurut standar Guilford, besarnya
pengaruh penerapan manajemen stratejik
terhadap intraprensurship koperasi
tersebut terrnasuk kategon “sedang”.

Hasil pengujian hipotesis pertama
memperkuat hasil penelitian yang
dilakukan oleh Barringer et al {1999: 433),
yang menyebulkan bahwa penerapan
manajemen stratejik dapatmeningkatkan
intensitas intra-preneurship perusahaan.
Selanjutnya Sykes et al. {dalam Kuratko et
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Pengaruh variabel eksogen manajemen

stratejik terhadap variabel andogen

kinerja diperoleh nilai dan koefisien
yang tidak signifikan. Hal ini ditunjukkan
oleh besarnya nilai koefisien pengaruh
sebesar 0,01 dan t- sebesar 0,05.
Oleh Karena t-,._, (0.05) < b, {1,658)
pada taraf nyata 0 05 maka hlpolesis nul
diterima. Dengan demikian, penerapan
manajemen stratejik tidak berpengaruh
terhadap kinerja. Besarnya pengaruh
penerapan manajemenstratejikterhadap
kinerja koperasi terlihat pada persamaan
dalam Tabel 2.

Berdasarkan persamaan di atas,
diketahui besarnya pengaruh langsung
penerapan manajemenstratejik terhadap
kinerja, yaitu sebesar 0,019 (0,01 X 0,01



X 100%). Dengan demikian pengaruh
variabel lainnya terhadap kinerja cukup
besar, yaitu sebesar 99,99%. Menurut
standar Guilford, besarnya pengaruh
penerapan manajemen stratejikterhadap
kinerjakoperasitersebuttermasukkategori
“sangat lemah”. Kendatipun penerapan
manajemen stratejik tidak berpengaruh
secaralangsungterhadapkinerja, namun
pengaruh tidak langsungnya melalui
intrapreneurship terlihat cukup besar.

Hasil temuan ini tidak sejalan dengan
beberapahasilpenelitianterdahulu. Kimball
{dalam Barmringerdan Bluedom, 1999:423)
menyimpulkan bahwa organisasi yang
menerapkan manajemen stratejik secara
umum mengungguliorganisasiyang tidak
menerapkannya. Zajac (dalam Guth dan
Ginsberg, 1920: 7) menyimpulkan bahwa
keselarasandan kesesuaian antara suatu
lingkungan organisasi, strukturdan proses
berpengaruh positif terhadap kinerja
organisasi.

Kendatipun terdapat perbadaan
hasil temuan (research gap) dengan
hasil penelitian terdahulu, perbedaan ini
dapat terjadi karena tujuan perusahaan
lebih bersifat keuntungan semata (profit
motive). Menurut Sularso {dalam bnoe
Sarjono, 1997 : 11) koperasi sebagai
perusahaan tidak menganut motif profit,
tetapi motif pelayanan. Namun demikian
tidak berarti koperasi menolak profit.

Pengaruh Intrapreneurship terhadap
Kinerja

Pengujian hipotesis ketiga dapat
dijelaskan melalui Gambar 2.

Hasil analisis pengaruh variabel
endogen intrapreneurshsip terhadap
variabel endogen kinerja diperoleh nilai
dan koefisien yang signifikan. Hal ini
ditunjukkan oleh besarnya nilai koefisien
pengaruh sebesar0,72dant-  __sebesar
5,59. Oleh karena t-,, "gé% >ty
{1,658) pada taraf nyata 0,05, maka
hipotesis nul ditolak. Dengan demikian,
variabel intrapreneurship berpengaruh
positif terhadap kinerja. Besarnya
pengaruh intraprensurship terhadap
Kinerja seperti terlihat pada persamaan
dalam Tabel 3.

Berdasarkan persamaan pada Tabsl
3, diketahuibesarnya pengaruhlangsung
intrapreneurship terhadap kinetja, yaitu
sehesar 52%, (0,72 X 0,72 X 100%).

Tabel 2
Persamaan Struktural Pengaruh Manajemen Strate]lk terhadap Kinar]a
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Dengan demikian pengaruh variabel
lainnya terhadap kinerja adalzh sebesar
48%. Menunut standar Guilford, besamya
pengaruh langsung intrapreneurship
terhadap kinerja tersebut termasuk
kategori “sedang”.

Hasil pengujian hipotesis ketiga
memperkuat hasil penelilian yang
dilakukan oleh beberapa peneliti
sebelumnya. Biggadike (dalam Guth dan
Ginsberg, 1990: 8}, menyebutkan bahwa
skala entri dalam perkenalan produk
mempengaruhi kinerja perusahaan.
Sedangkan Weiss (dalam Guth dan
Ginsberg, 1990: 8) mengatakan bahwa
independensiunit usaha baru secararata-
rata mendapalkan keuntungan dua kali
lipat dari perusahaan yang baru berdiri.
Akan tetapi, Cooper (dalam Guth dan
Ginsberg, 1990; 8) menyebutkan bahwa
entri awal dalam pasar produk baru tidak
mempengaruhi kinerja perusahaan.

Pengaruh Manajemen Stratejik dan
Intrapreneurship terhadap Kinerja

Pengujian hipotesis keempat
dilakukan untuk mengetahui pengarub
penerapan manajemen stratejik dan
intrapreneurship terhadap kinetja secara
simultan. Hubungan antar variabel {model
struktural) hasil pengolahan program
LISREL terlihat pada Gambar 3.
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Besarnya pengaruh penerapan
manajemen stratejik daninlrapreneurship
lerhadap kinerjakoperasi secarasimuitan
ditampilkan pada persamaan dalam
Tabel 4.

Persamaan pada Tabel4d menunjukkan
bahwa penerapan manajemen stratejik
dan intrapreneurship secara simultan
mempengaruhi kinerja koperasi sekunder
KP-Rl sebesar 53% {(R?, sedangkan
sisanya sebesar 47% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak dikaji dalam
penelitian ini. Menurut standar Guilford,
pengaruh penerapan manajemen stratejik
dan intrapreneurship terhadap kinerja
koperasi termasuk kategon “sedang”.

Sebagaimanadikemukan padabagian
3.2 diatas, dimana pengaruh langsung
variabel manajemen stratejik terhadap
variabe! kinerja tidak signifikan, maka
model hipotesis dimodifikasi menjadi
model temuan dan dipaparkan pada
Gambar 4.

Berdasarkan Gambar 4 dapat
disimpulkan bahwa penerapan
manajemen stratejik mempengaruhi
intensitas intrapreneurship koperasi
sekunder KP-Ri. Sedangkan intensitas
intraprensurship mempengaruhi kinerja
koperasi sekunder KP-R!. Dengan
demikian penerapan manajemen stratejik
dapat mempengaruhi kinerja melalui
variabel intrapreneurship.
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Hasil penelitian ini menunjukkan
besarnya pengaruh variabel lain
terhadap variabel kinerja, yaitu
sebesar 47 %, maka diharapkan ada
penelitian lanjutan yang mengkaiji
variabel-variabel lain.

Saran Bagi Pengurus Koperasi
Sekunder KP-RI

Pengurus koperasi sekunder KP-
Rl perlu melakukan diversifikasi,
differensiasi, dan inovsi usaha dan
pengelolaannya diserahkan kepada
manajer profesional.

Pengurus koperasi sekunder KP-RI
perlu melakukan kemitraan usaha
dengan badan usaha jenis lainnya,
yaitu BUMN dan BUMS. Kemitraan
usaha diperlukan karena koperasi
sekunder KP-RI memiliki banyak
keterbatasan sumberdaya internal.

Saran Bagi Pemerintah Daerah

Pemearintah perlu membern dukungan
permodalan dalam bentuk kredit dana
bergulir bagikoperasisekunder KP-RI,
agar koperasi ini dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik, yang pada
gilirannya dapat membina KP-RI dan
meningkatkan kesejahteraan PNS
sebagai anggota perorangan.
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